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RINGKASAN 

ARIE SYAHROFIATUL, Pengaruh Pemberian Kompos Limbah Perkebunan 

dan Takaran Pupuk NPK Majemuk terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman 

Jagung Manis (Zea mays saccharata L.)  (dibimbing oleh ( YOPIE 

MOELYOHADI dan NURBAITI AMIR). 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh  pemberian jenis 

kompos  limbah perkebunan dan takaran Pupuk NPK majemuk terhadap 

pertumbuhan dan produksi jagung manis (Zea mays saccharata L.) Penelitian ini 

telah di laksanakan di lahan milik petani yang terletak di jalan Sukarela, 

Kelurahan Kebun Bunga, Kec. Sukarami,  Km 7 Palembang Sumatera Selatan. 

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Mei sampai Juli 2021.Penelitian ini 

menggunakan Rancangan petak terbagi (Splitplot design) dengan 12 kombinasi 

perlakuan yang di ulangi sebanyak 3 kali sehingga di dapatkan 36.Adapun factor 

perlakuan yang di maksud adalah sebagai berikut :Petak Utama : Pupuk Kompos 

Limbah Perkebunan (K), K1 : Tanda Kosong Sawit ( 5ton/ha), K2 : Blotong ( 5 

ton/ha), K3 : LCC( 5 ton/ha). Anak Petak :Takaran pupuk NPK Majemuk (N), N0: 

Tanpa Npk Majemuk, N1:150 kg/ha, N2 : 300 kg/ha, N3 :450 kg/ha. 

Peubah yang diamati Tinggi Tanaman (cm), Jumlah Daun (helai), Panjang 

Tongkol (cm), Diameter Lilit Buah (cm), Berat Tongkol Tanpa Kelobot (kg), 

Produksi per Petak (kg). Hasil penelitian bahwa secara tabulasi perlakuan 

interaksi antara pemberian kompos LCC dengan takaran pupuk npk majemuk 450 

kg memberikan hasil tertinggi terhadap berat tongkol yaitu sebesar 11,70 kg/petak 

setara dengan 15,60 ton/ha. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

SUMMARY 

ARIE SYAHROFIATUL, Effect of Composting Plantation Waste and 

Compound NPK Fertilizer Dosage on Growth and Production of Sweet Corn (Zea 

mays saccharata L.) (supervised by ( YOPIE MOELYOHADI and NURBAITI 

AMIR). 

This study aims to determine the effect of giving the type of plantation waste 

compost and the dose of compound NPK fertilizer on the growth and production 

of sweet corn (Zea mays saccharata L.). Sukarami, Km 7 Palembang, South 

Sumatra. This research was carried out from May to July 2021. This study used a 

split plot design with 12 treatment combinations repeated 3 times so that 36 were 

obtained. K), K1 : Palm Oil Empty Sign ( 5ton/ha), K2 : Blotong (5 ton/ha), K3 : 

LCC (5 ton/ha). Sub-plots: Compound NPK fertilizer dose (N), N0 : No 

treatment, N1 : 150kg/ha, N2 : 300kg/ha, N3 : 450kg/ha. The variables observed 

were Plant Height (cm), Number of Leaves (strands), Length of Cob (cm), 

Diameter of Fruit Wrap (cm), Weight of Cob Without Grass (kg), Production per 

plot (kg). The results showed that the tabulation of the interaction treatment 

between LCC compost and 300 kg of compound npk fertilizer gave the highest 

yield on cob weight, which was 11,70 kg/plot equivalent to 15.60 tons/ha. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Jagung Manis (Zea mays saccharata L.) merupakan jenis jagung yang belum 

lama dikenal di Indonesia. Jagung manis semakin popular dan banyak dikonsumsi 

karena memiliki rasa yang lebih manis dibandingkan jagung biasa. dan umur 

produksinya lebih singkat , sehingga sangat baik untuk dibudidayakan (Rahmi dan 

Jumiati, 2007). Jagung manis mempunyai rasa manis karena kadar gulanya 5–6 % 

yang lebih dari rasa jagung biasa dengan kadar gula 2–3 % (Sirajuddin, 2010). 

Jagung memiliki peranan cukup penting dan strategis dalam pembangunan 

pertanian secara nasional dan regional serta terhadap ketahanan pangan dan 

perbaikan perekonomian. Jagung juga menjadi penarik bagi pertumbuhan industri 

hulu dan pendorong pertumbuhan industri hilir di dalam sistem agribisnis (BPS, 

2010). Permintaan jagung manis setiap tahun mengalami peningkatan seiring 

dengan meningkatnya jumlah penduduk di Indonesia produksi jagung mencapai 

19,81 juta ton/ha (BPS,2018). Oleh karena itu,untuk mengantisipasi peningkatkan 

permintaan tanaman jagung perlu di lakukan peningkatan produksi tanaman 

jagung. Adapun salah satu cara untuk meningkatkan produksi tanaman jagung 

manis adalah pemupukan.  

Pemupukan harus dilihat sebagai fungsi pemberian hara atau nutrisi bagi 

tanaman. Penambahan pupuk ini dilakukan karena tidak terjadi keseimbangan 

jumlah hara dalam tanah di mana jumlah hara akan terus berkurang dari waktu ke 

waktu (Yuwono, 2006). 

Kompos LCC adalah pupuk hijau yang dikomposkan agar lebih muda di 

manfaatkan oleh tanaman dan kemampuan tanaman legun mengikat N udara 

dengan bantuan bakteri penambat N dapat meningkat kadar N dalam tanaman 

relatief tinggi. Pupuk LCC mengandung 2,48% N, 0,215 P dan 1,7% K ( 

Febrina,2004). Pemberian LCC  menunjukkan hasil yang terbaik terhadap 

diameter batang, berat tongkol bersih tanaman jagung manis ( Syarif et al, 2019). 

 Blotong merupakan kotoran ampas tebu dari proses pembuatan gula. 

Kandungan hara – hara tertentu di dalam blotong ternyata cukup tinggi, misalnya 
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mengandung unsur N, P dan K masing – masing 1,04, 6,142 dan 0,485% 

,penggunaan bahan organik seperti blotong diharapkan dapat meningkatkan 

kesburan pada tanah ( Kuswuri, 2012). Dosis yang terbaik 10 ton/ha menunjukkan 

bahwa pemberian bokashi blotong dapat memberikan pertumbuhan dan hasil 

terbaik yaitu tinggi tanaman kedelai ( Hasibuan et al, 2017). 

Limbah yang dihasilkan oleh perkebunan kelapa sawit dapat berupa limbah 

padat seperti tanda kosong, pelepah sawit dan daun sawit. Kompos tanda kosong 

kelapa sawit memiliki keunggulan antara lain kandungan kalium tinggi, tanpa 

penambahan starter dan bahan kimia, memperkaya unsur hara yang ada didalam 

tanah, serta mampu memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah ( Darnoko 

dan Ady, 2006). Pemberian pupuk kompos Tandan kosong kelapa sawit 

memberikan hal yang baik terhadap panjang tongkol, diameter tongkol, bobot 

tongkol berkelobot, bobot tongkol tanpa kelobot, dan produksi tanaman jagung 

manis (Sengadji, 2015). 

Namun disamping itu pupuk organik memiliki beberapa kelemahan sehingga 

masih perlu dikombinasikan dengan beberapa takaran pupuk anorganik untuk 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi. Pemberian pupuk anorganik bertujuan 

untuk menjaga ketersediaan hara tanaman agar tetap tersedia selama proses 

pertumbuhannya. Pemberian pupuk anorganik juga cepat menyediakan unsur hara 

karena sifatnya yang mudah larut dan kandungannya juga tinggi. Pupuk NPK 

merupakan pupuk majemuk yang mengandung unsur N (16%) P (16%) dan K 

(16%)  yang seimbang yang dapat dipakai sebagai pupuk dasar dan susulan dalam 

pertumbuhan dan produksi suatu tanaman. Unsur N dan K merupakan unsur yang 

mudah tercuci, sehingga pemberian dalam bentuk NPK lebih tersedia bagi 

tanaman, sedangkan unsur P bersifat immobile (Agustina, 2000). Dosis NPK 300 

kg/ha optimum untuk pertumbuhan dan hasil terbaik jagung manis ( Yani, 2009). 

Berdasarkan uraian diatas perlu dilakukan tentang pengaruh pemberian jenis 

kompos asal limbah perkebunan dan takaran pupuk NPK majemuk terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis. 
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B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh  pemberian jenis 

kompos asal limbah perkebunan dan takaran Pupuk NPK majemuk terhadap 

pertumbuhan dan produksi jagung manis di lahan kering. 
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